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ABSTRAK 
 
 

 
Ilham Nur Hidayat. 2023. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Konsentrasi Dengan Kemampuan Shooting Ke Gawang Sepakbola 
Pemain MTSN 4 Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih belum maksimalnya hasil 
shooting pemain MTsN 4 Kota Padang yang diduga disebabkan oleh masih 
rendahnya tingkat daya ledak otot tungkai dan konsentrasi pemain MTsN 4 Kota 
Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara daya 
ledak otot tungkai dan konsentrasi dengan kemampuan shooting pemain MTsN 4 
Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 dilapangan MTsN 4 Kota Padang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain MTsN 4 Kota Padang yang 
berjumlah 24 orang pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 17 
orang pemain. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) standing 
broad jump test, 2) Concentration Grid Tes, dan 3) tes kemampuan shooting ke 
gawang. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi sederhana dan 
korelasi berganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 
daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting pemain MTsN 4 Kota 
Padang dengan rhitung 0,560 > rtabel 0,482, 2) Terdapat hubungan yang siginifikan 
antara konsentrasi terhadap kemampuan shooting pemain MTsN 4 Kota Padang 
dengan rhitung 0,511 > rtabel 0,482, 3) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 
daya ledak otot tungkai dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap 
kemampuan shooting pemain MTsN 4 Kota Padang dengan Rhitung 0,629 > Rtabel 
0,482 
 
Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Konsentrasi, kemampuan shooting, 

sepakbola  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Permaianan sepakbola seiring perkembangan dzaman serta teknologi 

maupun ilmu pengetahuan megalami perubahan yang signifikat, perubahan ini 

tampak dari peraturan permainannya. Seperti yang dirasakan sekarang oleh 

liga-liga top eropa perubahan ini membawa efek positif, seperti adanya 

teknologi garis gawang yang membuat terjadinya gol semakin jelas. Tidak 

hanya itu saja, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan membawa sepakbola 

harus dipelajari di sekolah-sekolah dasar sampai menengah atas bahkan sampai 

kejenjang pekulihan. 

Tidak hanya itu saja, sepakbola juga mengajarakan athlet atau anak-anak 

untuk saling menghormati baik dengan gurunya di sekolah atau pelatihnya di 

SSB (sekolah sepakbola) maupun dengan orang yang lebih tua dan teman 

sebayanya. Ketika olahraga sepakbola sudah disukai, digemari, dan dipelajari  

oleh anak-anak atau athlete di sekolah maka tubuh anak akan menjadi bugar 

dan sehat. Hal ini dikarenakan permainan sepakbola secara tidak langsung 

menyuruh anak untuk berlari, melempar, melompat, maupun menendang ketika 

situasi permainan sedang berlangsung. 

Sepakbola sendiri bukan sekedar olahraga yang memasyarakat saja 

melainkan olahraga yang bertujuan untuk meraih pretasi, hal ini terbukti 

dengan adanya pembinaan-pembinaan berjenjang yang dilakukan di setiap 

daerah. Sehubungan dengan hal diatas, pemerintah mengeluarkan Undang-
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Undang NO. 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan adalah Pasal 1 ayat (2) 

menjelaskan bahwa Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan 

dengan Olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, 

 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang sangat 

populer di Indonesia. Pembinaan Sepakbola di usia dini bisa dilakukan pada 

perkumpulan olahraga seperti: Persatuan Sepakbola, Klub Sepakbola, Sekolah 

Sepakbola (SSB) dan sebagainya. Sekolah Sepakbola (SSB) merupakan salah 

satu perkumpulan olahraga cabang sepakbola ditingkat daerah yang 

menampung dan membina pemain muda untuk menggali serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki pemain. Untuk mewujudkan 

tercapainya prestasi yang tinggi dalam sepakbola pembinaan harus dimulai dari 

usia diniagar dapat membuahkan hasil yang optimal.  

Prestasi sepakbola yang tinggi tidak bisa didapatkan dengan begitu saja, 

hal ini akan terwujudkan dengan melakukan latihan secara rutin, terprogram 

dan berkelanjutan. Faktor latihan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan 

guna meningkatkan kemampuan pemain sepakbola.degan latihan potensi 

pemain dapat ditingkatkan disegala bidang agar mendapatkan hasil yang 

maksimal sesuai harapan sehingga dapat melahirkan suatu prestasi yang 

diinginkan.  Faktor latihan yang perlu dipersiapkan dalam setiap program 

latihan pada setiap cabang olahraga adalah persiapan fisik, persiapan teknik, 

dan persiapan kejiwaan yaitu mental. Persiapan fisik dan persiapan teknik 

merupakan dasar dalam membang  
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Bedasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan fisik 

dan teknik yang didukung persiapan mental yang baik adalah fondasi utama 

dalam meraih prestasi yang diinginkan. Penjelasan tersebut juga berlaku pada 

cabang sepakbola, persiapan fisik dan teknik pada cabang sepakbola 

merupakan suatu hal yang wajib direalisasikan dalam latihan, Dengan memiliki 

kondisi fisik yang baik maka kemampuan teknik akan dapat terealisasi dengan 

baik pula. Diharapkan prestasi yang gemiling akan segera terwujud tentunya 

dengan tekat yang kuat dan konsisten dalam latihan, sehingga pemain dapat 

merealisasikan ide permaianan sepakbola dalam pertandingan untuk meraih 

prestasi yang maksimal. 

Olahraga sepakbola di Sumatera Barat sudah cukup  populer, mulai 

dari usia dini, remaja, dewasa, dan tua. Perkembangan olahraga sepakbola di 

Sumatera Barat pada saat sekarang sangat pesat khususnya di kota Padang, ini 

terbukti dengan banyaknya club-club yang berdiri dan membina atlet-atlet 

yang berbakat, salah satunya MTsN 4 kota Padang. 

MTsN 4 kota Padang telah melaksanakan pembinaan dengan latihan 

dan pengembangan dalam meningkatkan keterampilan teknik. Salah satunya 

adalah teknik menendang bola ke  gawang (shooting) yang merupakan salah 

satu teknik yang harus dikuasai setiap pemain untuk dapat menciptakan gol ke 

gawang lawan untuk memenangkan pertandingan. Dalam pertandingan yang 

berlangsung tujuan utama atau ide dalam permainan sepakbola adalah 

menciptakan gol sebanyak mungkin ke gawang lawan. Sesuai dengan pendapat 

Aldo, 
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kemenangan dengan cara tim dapat memasukkan bola ke gawang lawan 

Untuk 

mewujudkan hal tersebut, kemampuan teknik yang dibutuhkan adalah teknik 

menendang bola ke gawang atau lebih dikenal dengan teknik shooting.  

Shooting adalah tindakan dengan tujuan 

untuk memasukan bola kegawang lawan. Ini adalah sebuah rangkuman yang 

logis yang merupakan puncak dari suatu serangan yang merupakan inti dari 

permain sepakbola.Shooting membutuhkan suatu kualitas teknis menembak 

dengan benar, akurasi, kualitas fisik, power, koordinasi, keseimbangan, dan 

Belum maksimalnya hasil 

shooting ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor: kurangnya 

dayaledak otot tungkai, kurangnya kelentukan, dan kurangnya koordinasi mata 

shooting 

yang baik diharapkan pemain memiliki daya ledak otot tungkai, koordinasi dan 

kelenturan yang baik. Diantara ketiga factor tersebut maka daya ledak memiliki 

peran yang sangat dominan dalam pelaksanaan ketepatan shooting 

Shooting merupakan salah satu bagian teknik dasar sepakbola yang 

harus dikuasai setiap pemain untuk dapat bermain sepakbola agar dapat 

menang guna mencapai prestasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan pada saat 

permainan berlangsung, pemain dituntut untuk menguasai bola secara efektif 

dengan gerakan yang sangat cepat karena pemain memiliki waktu dan ruang 

yang terbatas. Pemain yang memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan 

shooting ke gawang lawan dapat berkontribusi bagi tim, kerena kemampuan 

shooting yang baik sangat berguna untuk menghasilkan gol atau angka.  
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Gol yang dihasilkan tidak terlepas dari kualitas shooting yang 

dihasilkan pemain. Untuk menghasilkan shooting yang baik tentunya dengan 

akurasi atau ketepatan yang sesuai dengan keinginan. Shooting yang baik, 

tentunya harus memiliki unsur-unsur yang terangkai dalam beberapa unsur 

yang terintegrasi sehingga memiliki kualitas dan menghasilkan akurasi yang 

baik. Unsur tersebut dapar berupa kemampuan fisik, kualitas mental, status 

gizi, serta kemampuan teknik. Semua unsur tersebut sangat dibutuhkan dalam 

merealisasikan teknis menembak dengan akurasi yang baik.  

Kualitas fisik yang dimaksud merupakan unsur yang dominan yang 

berpengaruh dalam melakukan Shooting saat permainan berlangsung. Hal 

tersebut meliputi daya ledak otot, daya tahan otot, koordinasi mata-kaki serta 

konsentrasi yang baik. Seorang pemain sepakbola termasuk pemain MTsN 4 

kota Padang idealnya mampu melakukan tendangan ke gawang atau shooting 

dengan tajam dan berkualitas, tentunya dengan memiliki power dan akurasi 

yang baik. 

Adapun beberapa factor yang mempengaruhi pelaksanaan shooting 

diantaranya adalah 1) daya ledak otot tungkai, 2) koordinasi mata kaki, 3) 

keseimbangan, 4) kecepatan, dan 5) dayatahan aerobic. 6) mental, 7 

kepercayaan diri pemain, 8) konsentrasi dan 9) perkenaan kaki dengan bola. 

Menurunnya prestasi juga bisa disebabkan karena kemampuan fisik 

yang rendah, rendahnya Kemampuan Fisik menyebabkan kemampuan teknik 

tidak bisa terealisasi dengan baik. Selanjutnya kemampuan teknik yang tidak 

efisien juga menyebabkan kemampuan bermain tidak bisa ditampilkan secara 

baik. status gizi adalah faktor internal yang cukup berpengaruh untuk 
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pencapaian prestasi, pemain yang memiliki status gizi yang baik akan terlihat 

lebih bersemangat dan bertenaga disaat mengikuti latihan dan pertandingan. 

Mental adalah suatu faktor dominan dalam penampilan pemain saat 

merealisasikan keterampilan teknik Sepakbola. Pemain yang memiliki mental 

yang baik akan mudah menguasai dan mengendalikan diri dalam menampilkan 

kemampuan teknik yang dimiliki khususnya teknik tendangan ke gawang.  

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan pelatih, 

Kemampuan shooting pemain MTsN 4 kota Padang masih kurang baik. 

Terlihat di lapangan saat pemain melakukan Shooting, arah bola sering 

melenceng, tidak tepat sasaran serta mudah ditangkap penjaga gawang, 

sehingga gol tidak dapat diciptakan. Masih dalam pengamatan penulis, terlihat 

dalam permainan yang berlangsung jarang pemain dapat melakukan Shooting 

dengan efektif, Shooting yang dilakukan agak kaku lambat serta sulit 

menembus gawang yang bahkan sudah sangat dekat dengan penjaga gawang. 

Bahkan pemain terlihat kurang tenang dan focus dalam melakukan shooting, 

akibatnya shooting yang dihasilkan kerap tidak menghasilkan on target atau 

melenceng dari arah gawan. Berdasarkan wawancara penulis dengan pelatih 

serta kenyataan yang terjadi di lapangan, penurunan prestasi MTsN 4 kota 

Padang ini diduga karena kemampuan Shooting yang kurang baik sehingga tim 

ini jarang memetik kemenangan. 

Berdasarkan paparan permasalahan diatas maka peneliti ingin 

melakukan sebuah penelitian tentang hubungan daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan shooting pemain MTsN 4 kota Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

banyak faktorkemampuan fisikyang diduga mempengaruhi Kemampuan 

shooting pemain MTsN 4 kota Padang diantaranya adalah: 

1. Kemampuan teknik memiliki hubungan dengan kemampuan shooting 

pemain MTsN 4 kota Padang. 

2. Kemampuan kondisi fisik memiliki hubungan dengan kemampuan shooting 

pemain MTsN 4 kota Padang. 

3. Mental pemain memiliki hubungan dengan kemampuan shooting pemain 

MTsN 4 kota Padang. 

4. Konsentrasi pemain memiliki hubungan dengan kemampuan shooting 

pemain MTsN 4 kota Padang. 

5. Perkenaan kaki dengan bola memiliki hubungan dengan kemampuan 

shooting pemain MTsN 4 kota Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dikemukakan di atas maka cukup 

banyak foktor yang mempengaruhi kemampuan shooting pamain MTsN 4 kota 

Padang. Mengingat terbatasnya dana, tenaga dan waktu maka peneliti membuat 

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan. Maka pada penelitian ini masalah dibatasi pada : 

1. Daya ledak otot tungkai pemain (X1) 

2. Tingkat konsentrasi (X2) 

3. Kemampuan Shooting pemain (Y) 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka dapatdirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Terdapat hubungan Daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting 

pemain MTsN 4 kota Padang? 

2. Terdapat hubungan konsentrasi dengan kemampuan shooting pemain 

MTsN 4 kota Padang? 

3. Terdapat hubungan Daya ledak otot tungkai dan konsentrasi dengan 

kemampuan shooting pemain MTsN 4 kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengungkapkan dan mengetahui:  

1. Hubungan antara Daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting 

pemain MTsN 4 kota Padang. 

2. Hubungan antara konsentrasi dengan kemampuan shooting pemain MTsN 

4 kota Padang. 

3. Hubungan antara Daya ledak otot tungkai dan konsentrasi dengan 

kemampuan shooting pemain MTsN 4 kota Padang. 

 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya dapat berguna bagi : 

1. Sebagai syarat penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

2. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada perkembangan ilmu kondisi fisik, khususnya dalam kemampuan 

daya ledak otot tungkai dan kemampuan shooting. 
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3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mempermudah dan 

membantu pelatih dan pengurus MTsN 4 kota Padang untuk mengetahui 

hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting dan 

juga sebagai motivasi untuk meraih suatu pencapaian dan prestasi ke 

depannya. 

 


